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SUMMARY

FENTA FADILLAH. Marketing System of Beef Cattle in Durian Gadis Village
Rambutan District Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID
and THIRTAWAT]I).

Marketing is an important part in marketing system, in which the greater
the benefits received by marketing institutions, the smaller the profits received by
farmers. This research was conducted to find out how the marketing system of
beef cattle in the village of Durian Gadis, Rambutan District, Banyuasin Regency.
This research was conducted with the following objectives: (1) to analyz the
marketing patterns of beef cattle in Durian Gadis Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency; (2) to calculate the marketing costs incurred during the
marketing process of beef cattle in Durian Gadis Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency; (3) to estimate the marketing margins and efficiency of beef
cattle in Durian Gadis Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. This
research was conducted in June 2022. The location of the study was determined
purposively. The sample farmers were selected using purposive sampling with a
sample of 35 farmers, while the sample of traders using snowball sampling. Beef
cattle has three channels, namely (1) farmer — consumers; (2) farmer — middlemen
(local)- consumers; (3) farmer — middlemen (local) — whosalers (agents) —
consumers. Marketing costs incurred by each agency were different. Marketing
channel | has no marketing cost and the highest farmer’s share value was 100
percent. Marketing channel Il has marketing cost Rp175.000.-/head with farmers
share 94,11 percent. Marketing channel 111 has marketing cost Rp390.000.-/head
and farmers share 91,42 percent. Channel | marketing efficiency is 0, channel 11
marketing efficiency is 0,10 percent and channel Il marketing efficiency is 0,22
percent. So it can be concluded that the marketing of beef cattle in Durian Gadis
village has already been efficient.

Keywords : beef cattle, margin, marketing cost, marketing system.



RINGKASAN

FENTA FADILLAH. Sistem Pemasaran Sapi Potong di Desa Durian Gadis
Kacamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh MUHAMMAD
YAZID dan THIRTAWATI)

Pemasaran adalah bagian terpenting dalam sistem pemasaran, saat
memasarkan produk semakin besar keuntungan yang diterima oleh lembaga
pemasaran menyebabkan makin kecil pula keuntungan pemasaran yang akan
didapatkan oleh peternak. Peneliti melakukan penelitian agar mengetahui sistem
pemasaran Sapi Ternak di Desa Durian Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin.Penelitian ini bertujuan: (1) Menganalisis saluran pemasaran sapi
ternak di Durian Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin; (2)
Menghitung biaya pemasaran yang dikeluarkan selama proses memasaran sapi
ternak di Desa Durian Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin; (3)
Mengestimasi margin dan efisiensi pemasaran sapi ternak di Desa Durian Gadis
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni 2022. Penetapan daerah penelitian dilakukan dengan cara sengaja.
Sampel peternak dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 35 peternak, sedangkan untuk sampel pedagang perantara
menggunakan metode snowball sampling. Adapun hasil dari penelitian antara lain
Saluran pemasaran ternak sapi di Desa Durian Gadis memiliki tiga saluran
pemsaran yakni Saluran | (Peternak—Konsumen), Saluran Il (Peternak—Pedagang
Lokal-Konsumen), Saluran Il (Peternak—Pedagang Lokal-Pedagang besar—
Konsumen). Biaya pemasaran yang’ di keluarkan oleh setiap lembaga berbeda-
beda. Saluran pemasaran | tidak ada biaya pemasaran dan nilai farmer’s share
tertinggi sebesar 100 persen. Saluran pemasaran Il biaya pemasaran Rp175.000.-
lekor dengan farmer’s share 94,11 persen, Saluran pemasaran Il biaya pemasaran
Rp390.000.-/ekor dan farmer’s share 91,42 persen. Efisiensi pemasaran saluran |
sebesar 0, Efisiensi pemasaran saluran Il yaitu sebesar 0,10 persen. Efisiensi
saluran pemasaran ke 11l sebesar 0,22 persen. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pemasaran sapi di desa Durian Gadis sudah efisien.

Kata Kunci : biaya pemasaran, margin, sapi potong, sistem pemasaran.
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Abstract

Marketing is an important part in marketing system, in which the greater
the benefits received by marketing institutions, the smaller the profits received by
farmers. This research was conducted to find out how the marketing system of
beef cattle in the village of Durian Gadis. Rambutan District, Banyuasin Regency.
This research was conducted with the following objectives: (1) to analyz the
marketing patterns of beef cattle in Durian Gadis Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency; (2) to calculate the marketing costs incurred during the
marketing process of beef catile in Durian Gadis Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency: (3) to estimate the marketing margins and efficiency of beef
cattle in Durian Gadis Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. This
research was conducted in June 2022. The location of the study was determined
purposively. The sample farmers were selected using purposive sampling with a
sample of 33 farmers, while the sample of traders using snowball sampling. Beef
cattle has three channels, namely (1) farmer — consumers; (2) farmer —
middiemen (local)- consumers; (3) farmer — middlemen (local) — whosalers
(agents) — consumers. Marketing costs incurred by each agency were different.
Marketing channel 1 has no marketing cost and the highest farmer’s share value
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was 100 percent. Marketing channel Il has marketing cost Rp175.000.-/head with
farmers share 94,11 percent. Marketing channel Ill has marketing cost
Rp390.000.~/head and farmers share 91,42 percent. Channel I marketing
efficiency is 0, channel Il marketing efficiency is 0,10 percent and charmel 111
marketing efficiency is 0,22 percent. So it can be concluded that the marketing of
beef cattle in Durian Gadis village has already been efficient.

Keywords : beef caltle, margin, marketing cost, marketing system.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyaknya permasalahan negara berkembang, termasuk Indonesia adalah
kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran. Indonesia salah satunya masih
memiliki  keterbatasan dalam hal efisiensi pemasaran , keterampilan
mempraktekkan unsur—unsur manajemen dan penguasaan informasi pasar
sehingga hal ini menyebabkan kesempatan—kesempatan ekonomi menjadi sulit
untuk dicapai. Lemahnya manajemen pemasaran disebabkan karena pemerintah
tidak dapat ikut campur dalam menekan biaya pemasaran. Didalam kegiatan
pemasaran khususnya dalam bidang peternakan, besar kecilnya biaya
pemasaran  disebabkan  oleh  macam  komoditi  peternakan, lokasi
pengusahaan, peranan lembaga pemasaran, dan efektivitas pemasaran (Hartono,
2020)

Pemasaran pada prinsipnya merupakan proses kegiatan penyaluran produk
yang dihasilkan oleh produsen agar dapat sampai kepada konsumen. Bagi
produsen sapi, baik perusahaan peternakan maupun peternakan rakyat pemasaran

mempunyai peran yang penting (Rianto dan Purbowati, 2010).

Sektor peternakan di Indonesia merupakan sektor usaha yang menyerap
cukup banyak tenaga kerja. Selain dapat menyerap tenaga kerja, juga dapat
dijadikan sebagai sumber penghasilan utama seperti pada sektor-sektor yang lain
(perikanan, pertanian, industri maupun usaha-usaha yang lain), sehingga dapat
menjanjikan untuk kelangsungan hidup peternaknya. Menyempitnya lahan
pertanian yang ada mendorong para petani untuk berusaha meningkatkan
pendapatan dengan kegiatan lain yang bersifat komplementer. Salah satu kegiatan

tersebut adalah usaha pembibitan dan penggemukan sapi (Suhdi dan Andi, 2015)

Usaha perdagangan sapi potong di Indonesia khususnya yang menyangkut
saluran pemasaran sapi potong belum banyak diatur oleh pemerintah. Usaha
pemasaran sapi potong lebih banyak dikuasai oleh lembaga-lembaga pemasaran

yang mempunyai skala usaha besar seperti blantik, pedagang pengumpul dan
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jagal. Masing masing jalur pemasaran mempunyai peran dan fungsi tersendiri
dalam proses pemasaran. Saluran pemasaran dapat dikatakan sebagai saluran atau
jalur yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
konsumen, untuk memudahkan pemindahan suatu produk bergerak dari produsen
sampai berada di tangan konsumen (Alamsyah, dkk 2015)

Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari.
Keuntungan merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan suatu usaha
peternakan (Murpa, dkk 2014)

Fungsi pemasaran dilakukan oleh lembaga pemasaran yang terlibat dalam
pemasaran suatu komoditas, dan membentuk rantai pemasaran atau sering disebut
sebagai sistem pemasaran. Fungsi pemasaran sangat penting untuk mengatasi
hambatan yang dihadapi oleh produsen dalam upaya memuaskan konsumen.
Masing-masing jalur pemasaran mempunyai peran dan fungsi tersendiri dalam
proses pemasaran. Saluran pemasaran dapat dikatakan sebagai saluran atau jalur
yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung kerpada konsumen,
untuk memudahkan pemindahan suatu produk bergerak dari produsen sampai

ketangan konsomen (Alamsyah, dkk 2015).

Jalur pemasaran yang tidak efisien atau relatif panjang menyebabkan
perbedaan harga yang tidak sesuai baik bagi peternak maupun konsumen, karena
konsumennya terbebani dengan beban biaya pemasaran yang berat untuk
membayar dengan harga yang tinggi. Sedangkan bagi peternak , harga nilai jual
sapi potong menjadi relatif menjadi rendah bila dibandingkan dengan pedagang

pengumpul yang menjualnya langsung kepada konsumen (Alamsyah, dkk 2015).

Kabupaten Banyuasin mempunyai wilayah seluas 11.832,99 km? dan terbagi
menjadi 17 kecamatan. Kabuapten Banyuasin menjadi salah satu sentra
pengembangan sapi di Provinsi Sumatera Selatan. (BPS Banyuasin, 2020).
Populasi sapi di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2013 sejumlah 29.905 ekor dan
merupakan kabupaten dengan jumlah populasi sapi tertinggi ke-dua setelah
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Susanti, dkk 2015).
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Perhatian pemerintah Kabupaten Banyuasin sangat tinggi terhadap upaya
peningkatan produktivitas sapi. Hal tersebut menjadi salah satu upaya untuk

menuju Kabupaten Banyuasin berswasembada daging sapi.

Desa Durian Gadis merupakan salah satu desa di Kecamatan Rambutan
dengan jumlah peternak dan jumlah kepemilikan ternak sapi potong terbanyak
dibandingkan desa lainnya. Usaha peternakan sapi potong sudah dilakukan sejak
lama dengan pola pemeliharaan secara tradisional, ditandai dengan tidak adanya
pencatatan mengenai biaya yang dikeluarkan sehingga besarnya pendapatan yang
diproleh untuh usaha tersebut tidak dapat diketahui secara pasti oleh petani

peternak.

Pola pengembangan peternakan yang dilakukan oleh petani peternak di desa
Durian Gadis umumnya masih bersifat peternakan rakyat, dimana pada saat-saat
tertentu pada saat petani memerlukan uang dalam memenuhi kebutuhan yang
mendesak misalnya: pendidikan anak sekolah, kebutuhan adat istiadat, membayar
pajak dan kebutuhan lainya, maka ternak sapi tersebut dapat dijual. Tenaga kerja

yang digunakan memanfaatkan tenaga kerja keluarga.

Sistem pemasaran ternak sapi potong yang ada di Desa Durian Gadis
Kecamatan Rambutan sampai saat ini masih sederhana, jalur yang dilewati dari
produsen ke tangan konsumen masih panjang, peran pedagang dan Blantik yang
masih besar dalam jual beli ternak akan mengakibatkan harga yang diterima

peternak masih kecil, karena peternak tidak memiliki posisi tawar.

Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian untuk menelusuri bagaimana
saluran pemasaran sapi potong di Desa Durian Gadis Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin, menentukan berapa besar biaya pemasaran yang

dikeluarkan, serta margin dan efisiensi pemasaran sapi ternak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran sapi potong di Desa Durian Gadis Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin?
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Berapa besar biaya pemasaran yang dikeluarkan selama proses pemasaran sapi
potong di Desa Durian Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?
Bagaimana margin dan efisiensi pemasaran sapi potong di Desa Durian Gadis
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menganalisis saluran pemasaran sapi potong di Desa Durian Gadis Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Menghitung biaya pemasaran yang dikeluarkan selama proses pemasaran sapi
potong di Desa Durian Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis margin dan efisiensi pemasaran sapi potong di Desa Durian

Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.:
Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi
baik pemerintah maupun swasta mengenai sistem pemasaran, biaya
pemasaran dan margin pemasaran serta tingkat efisiensi Sapi ternak.
Sebagai pengetahuan dan pengalaman untuk penulis dalam menyelesaikan
studi, sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya dan bermanfaat

bagi masyarakat.
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